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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sifat machiavellian, orientasi 

etis, dan budaya jawa terhadap perilaku etis auditor internal pada Perguruan Tinggi 

di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang teknik 

pengumpulan datanya menggunakan kuesioner menggunakan skala likert 1 sampai 

5. Sampel pada penelitian ini sebanyak 70 responden yang merupakan auditor 

internal pada Perguruan Tinggi di Indonesia. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan metode PLS-SEM (Partial Least Square-Structural Equation 

Modelling) menggunakan aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa orientasi etis berpengaruh secara positif terhadap perilaku etis auditor 

internal pada Perguruan Tinggi di Indonesia. Sedangkan sifat machiavellian dan 

budaya jawa tidak berpengaruh terhadap perilaku etis auditor internal pada 

Perguruan Tinggi di Indonesia. 

Kata Kunci: Sifat Machiavellian, Orientasi Etis, Budaya Jawa, Perilaku Etis, 

Auditor Internal 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of machiavellian characteristic, ethical 

orientation, and Javanese culture on the ethical behavior of internal auditors of 

universities in Indonesia. This research is quantitative research whose data 

collection technique uses questionnaires using a Likert scale of 1 to 5. The sample 

in this study was 70 respondents who were internal auditors at universities in 

Indonesia. Data analysis in this study used the PLS-SEM (Partial Least Square-

Structural Equation Modelling) method using the SmartPLS application. The 

results of this study show that ethical orientation positively affects the ethical 

behavior of internal auditors of universities in Indonesia. While the Machiavellian 

characteristic and Javanese culture do not affect the ethical behavior of internal 

auditors of universities in Indonesia. 

Keyword: Machiavellian Characteristic, Ethical Orientation, Javanese Culture, 

Ethical Behavior, Internal Auditor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Auditor adalah profesi yang mempunyai peran penting bagi dunia 

bisnis (Ramadhanti, 2020). Terdapat beberapa jenis auditor, salah satunya 

auditor internal. Auditor internal yaitu seorang auditor yang bekerja pada 

sebuah instansi atau perusahaan yang mana hal tersebut berarti statusnya 

adalah sebagai pegawai pada instansi atau perusahaan tersebut. Seperti 

auditor pada umumnya, auditor internal juga sangat berperan penting dalam 

instansi/perusahaan tempatnya berada. 

Perguruan tinggi juga memiliki auditor internal. Auditor internal 

pada perguruan tinggi merupakan salah satu satuan kerja yang menunjang 

terwujudnya Good University Governance (GUG) yang pada saat ini telah 

berkembang menjadi komponen utama dalam meningkatkan tata kelola 

perguruan tinggi secara efektif dan efisien (Suriyani dan Zainuddin, 2021).  

Auditor internal dalam melaksanakan tugasnya berpedoman pada 

suatu aturan. Salah satu aturan yang harus dijalankan yaitu aturan perilaku 

etika auditor internal atau etika profesi. Aturan perilaku etika seorang 

auditor internal pemerintah (kode etik) dikeluarkan secara khusus oleh 

Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (AAIPI). Asosiasi Auditor 

Intern Pemerintah Indonesia dibentuk untuk mengemban amanat Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2004 tentang Pembinaan 

Jiwa Korps dan Kode Etik Pegawai Negeri Sipil dan Peraturan Pemerintah 
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Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah (KE-AIPI). Kode etik ini disusun agar menjadi pedoman 

yang selalu diprioritaskan dalam menjalankan tugas dan kewajibannya 

sebagai seorang auditor internal pemerintah. Prinsip etika auditor internal 

pemerintah berjumlah enam aturan etika, yaitu: integritas, objektivitas, 

kerahasiaan, kompetensi, akuntabel dan perilaku profesional. 

Di Indonesia, isu terkait etika auditor berkembang dengan adanya 

pelanggaran etika, baik itu dilakukan oleh auditor publik, auditor internal, 

akuntan pemerintah, ataupun inspektorat. Seperti halnya yang terjadi pada 

tahun 2013, Mohammad Sofyan, mantan Inspektur Jenderal Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, dijatuhi hukuman empat tahun penjara dan 

denda Rp 200 juta, dengan tiga bulan ditangguhkan. Sofyan dinyatakan 

bersalah melakukan korupsi biaya perjalanan dinas pada kegiatan audit 

gabungan pengawasan dan pemeriksaan inspektorat tahun 20091. 

Pada tahun 2019 juga terjadi kasus penyimpangan etika yang dilakukan oleh 

mantan Kepala Inspektorat Bojonegoro, Syamsul Hadi. Syamsul Hadi 

divonis 5 tahun penjara. Vonis itu dijatuhkan karena terdakwa dinilai telah 

menyalahgunakan wewenang sehingga merugikan negara Rp 1,7 miliar2. 

Selain itu, belum lama terjadi yaitu pada tahun 2023, Penyidik Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK) memeriksa salah satu direktur Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) sebagai saksi dalam 

 
1 https://news.detik.com/berita/d-2377437/eks-irjen-kemendikbud-divonis-4-tahun-penjara, 

diakses pada 8 Desember 2023 
2 https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4791041/korupsi-rp-1-7-m-mantan-kepala-

inspektorat-bojonegoro-divonis-5-tahun-penjara, diakses pada 12 Desember 2023 

https://news.detik.com/berita/d-2377437/eks-irjen-kemendikbud-divonis-4-tahun-penjara
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4791041/korupsi-rp-1-7-m-mantan-kepala-inspektorat-bojonegoro-divonis-5-tahun-penjara
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-4791041/korupsi-rp-1-7-m-mantan-kepala-inspektorat-bojonegoro-divonis-5-tahun-penjara
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penyidikan perkara dugaan tindak pidana korupsi pengadaan proyek fiktif 

di PT Amarta Karya3. 

Berdasarkan Kode Etik Asosiasi Auditor Internal Pemerintah 

Indonesia menyatakan bahwa salah satu prinsip auditor internal adalah 

integritas dimana seorang audit internal wajib untuk tidak menerima 

gratifikasi terkait dengan jabatan dalam bentuk apapun. Sedangkan dalam 

ketiga kasus diatas, mereka telah terbukti melakukan tindak pidana korupsi 

berupsa korupsi biaya perjalanan dinas dan juga menyalahgunakan 

wewenang. Hal tersebut termasuk dalam gratifikasi. Dengan adanya kasus-

kasus tersebut, dapat diindikasi bahwa masih rendahnya akuntabilitas dan 

lemahnya independensi yang mereka miliki. Oleh karena itu, sangat penting 

bagi auditor untuk berusaha bertindak sesuai standar audit termasuk juga 

standar etika profesinya dalam melaksanakan tugas audit (Yulianti et al., 

2022). Oleh sebab itu, auditor internal juga sudah semestinya dapat 

melakukan tugas auditnya berdasarkan pada etika profesi ataupun standar 

moral yang telah ada. Etika profesi bertujuan untuk mengatur bagaimana 

cara auditor internal seharusnya memiliki kesadaran akan etika dan bersikap 

dalam menjalankan tugas. 

Seorang auditor internal harus memiliki kesadaran etika dan sikap 

profesional karena hal tersebut merupakan suatu kepribadian yang harus ada 

dalam diri mereka. Kartika (2017) mengatakan bahwa perilaku etis 

 
3 https://www.antaranews.com/berita/3691899/kpk-periksa-direktur-bpkp-soal-dugaan-

pengondisian-hasil-audit, diakses pada 12 Desember 2023 

https://www.antaranews.com/berita/3691899/kpk-periksa-direktur-bpkp-soal-dugaan-pengondisian-hasil-audit
https://www.antaranews.com/berita/3691899/kpk-periksa-direktur-bpkp-soal-dugaan-pengondisian-hasil-audit
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dipengaruhi oleh kepribadian individu. Dalam penelitiannya, dia meneliti 

pengaruh machiavellian dalam membangun sebuah kepribadian dan juga 

pertimbangan bagaimana hal tersebut dapat memengaruhi kemungkinan 

perilaku seorang auditor ketika dihadapi oleh dilema etika (perilaku etis). 

Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa apabila seseorang 

cenderung memiliki sifat machiavellian tinggi, maka dinilai semakin 

mungkin untuk mereka berperilaku tidak etis. Penelitian terkait pengaruh 

sifat machiavellian terhadap perilaku etis auditor internal pada perguruan 

tinggi ini penting dilakukan sebagai pertimbangan dan masukan bagi 

perguruan tinggi dalam meningkatkan kualitas audit dengan menekan dan 

menghindari perilaku tidak etis auditor internalnya akibat pengaruh 

karakteristik machiavellian. 

Selain sifat machiavellian, orientasi etis juga dapat memengaruhi 

perilaku etis auditor. Orientasi etis yaitu suatu pandangan individu terhadap 

suatu etika (Kartika, 2017). Orientasi etis mengacu pada sejauh mana 

seseorang percaya bahwa konsekuensi dari tindakan yang dilakukan dapat 

terjadi tanpa melanggar nilai nilai moral. Terdapat juga orientasi etis yang 

berupa penolakan terhadap nilai-nilai moral berlaku yang bisa saja membuat 

perilaku menjadi tidak etis jika sikap ini diterapkan secara tidak tepat 

(Leiwakabessy, 2010). 

Selain sifat machiavellian dan orientasi etis, hal lain yang dapat 

mempengaruhi perilaku etis auditor adalah budaya. Widiastuti (2015) 

kemampuan seorang profesional dalam memahami persoalan etika sangat 
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dipengaruhi oleh lingkungan dimana dia berada. Budaya dalam sebuah 

masyarakat akan berpengaruh terhadap perilaku individu. Pendapat umum 

menyatakan bahwa budaya Jawa menjadi budaya dominan yang 

mempengaruhi perilaku manusia Indonesia (Leiwakabessy, 2010). Dalam 

penelitian Leiwakabessy (2010) menyatakan bahwa untuk menjaga 

harmonisasi sosial, suatu hubungan sosial di dalam lingkungan masyarakat 

Jawa dipengaruhi oleh dua prinsip dasar yang menjelaskan ide-ide orang 

Jawa tentang kehidupan yang baik, yaitu penghindaran konflik dan rasa 

menghargai (hormat). 

Terdapat penelitian sebelumnya terkait pengujian pada faktor-faktor 

yang memengaruhi perilaku etis auditor yang berkaitan dengan penelitian 

ini. Seperti yang dilakukan oleh Kartika (2017) yang berjudul “Sifat 

Machiavellian, Orientasi Etis, Equity Sensitivity dan Budaya Jawa terhadap 

Perilaku Etis dengan Independensi sebagai Variabel Intervening” 

menunjukkan hasil bahwa budaya jawa berpengaruh positif terhadap 

perilaku etis. Sedangkan, sifat machiavellian berpengaruh negatif dan 

orientasi etis tidak berpengaruh. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Widiastuti (2015) yang berjudul “Pengaruh Orientasi Etis, Equity 

Sensitivity, dan Budaya Jawa terhadap Perilaku Etis Auditor pada Kantor 

Akuntan Publik di Yogyakarta” menunjukkan bahwa semua variabel 

memiliki pengaruh positif terhadap perilaku etis auditor. Penelitian yang 

dilakukan oleh Bulutoding et al., (2017) yang berjudul “Pengaruh Sifat 

Machiavellian dan Love of Money terhadap Perilaku Etis Auditor” 
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menunjukkan bahwa sifat machiavellian berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap perilaku etis auditor. 

Penelitian terdahulu selanjutnya yang dilakukan oleh Leiwakabessy 

(2010) dengan judul “Pengaruh Orientasi Etis dan Budaya Jawa terhadap 

Perilaku Etis Auditor (Studi Empiris pada Auditor di Semarang)” 

menunjukkan bahwa orientasi etis idealisme dan budaya Jawa berpengaruh 

positif terhadap perilaku etis auditor. Namun orientasi etis relativisme tidak 

berpengaruh terhadap perilaku etis auditor. Selanjutnya, penelitian yang 

dilakukan oleh Ramadhanti (2020) dengan judul “How do Ethical 

Orientation and Ethical Cultural affect Auditor’s Ethical Behavior ?” 

menunjukkan bahwa  orientasi etis idealisme berpengaruh positif terhadap 

perilaku etis auditor, sedangkan orientasi etis relativisme tidak berpengaruh 

negatif terhadap perilaku etis auditor. Hasil uji moderasi menunjukkan 

bahwa pengalaman tidak dapat memoderasi orientasi etika idealisme dan 

relativisme terhadap perilaku etis auditor. 

Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, dimana dalam penelitian ini peneliti menggunakan auditor 

internal perguruan tinggi sebagai objek penelitian. Alasan digunakannya 

auditor internal pada Perguruan Tinggi ini karena, kehadiran dan fungsi 

auditor internal pada konsep Perguruan Tinggi (PT) dinilai masih baru atau 

belum lama diberlakukan sesuai amanah peraturan perundang-undangan 

diantaranya; Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2005; Peraturan Menteri Keuangan Nomor 76/PMK.05/2008 tentang; dan 
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Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 

2007 tentang Standar Pemeriksaan Keuangan Negara, khususnya Pasal 5 

dan 6 tentang dasar SPI melakukan pemeriksaan internal, yang mana hal ini 

menarik untuk dilakukan penelitian. Selain itu, Perguruan Tinggi saat ini 

sedang mengalami perubahan pesat, mereka dituntut untuk terus 

mengembangkan performanya dengan peran yang cukup besar. Peran 

perguruan tinggi sebagai wadah mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi 

kebutuhan sosial yang semakin penting dan oleh sebab itu, maka perguruan 

tinggi diharuskan mempunyai tata kelola yang baik (Sugiyanto dan 

Safriliana, 2022). Supaya tercapai tata kelola perguruan tinggi yang baik, 

sangat penting didalamnya terdapat auditor internal yang berperilaku etis. 

Adapun cakupan sampel dalam penelitian ini adalah auditor internal pada 

perguruan tinggi di Indonesia. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

terdorong untuk meneliti faktor-faktor apa yang mungkin berpengaruh 

terhadap perilaku etis auditor internal yang ada di Perguruan Tinggi di 

Indonesia. Oleh karena itu, peneliti melakukan suatu penelitian dengan 

judul “PENGARUH SIFAT MACHIAVELLIAN, ORIENTASI ETIS, 

DAN BUDAYA JAWA TERHADAP PERILAKU ETIS AUDITOR 

INTERNAL PADA PERGURUAN TINGGI DI INDONESIA”. 

B. Rumusan Masalah 

Sifat machiavellian adalah suatu kepribadian antisosial yang 

mengabaikan moralitas konvensional dan mempunyai komitmen ideologis 

yang rendah (Putu et al., 2020). Hubungan sifat machiavellian terhadap 
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perilaku etis didasarkan pada teori fraud triangle, dijelaskan bahwa salah 

satu kondisi yang menunjukkan adanya fraud dan termasuk perilaku tidak 

etis adalah rasionalisasi. Sifat machiavellian cenderung merasionalisasi atau 

membenarkan kebohongan demi keuntungan pribadi Bulutoding et al. 

(2017) dan hal ini dapat memengaruhi perilaku etis auditor. Dengan 

demikian, dapat dirumuskan bahwa sifat machiavellian memberikan 

dampak terhadap perilaku etis auditor internal. 

Orientasi etis adalah suatu pandangan individu terhadap suatu etika 

(Kartika, 2017). Pengaruh orientasi etis terhadap perilaku etis auditor dapat 

dilihat saat seorang auditor memiliki dasar pemikiran untuk menentukan 

sikap, arah dan sebagainya secara tepat dan benar dalam perilaku yang 

mereka lakukan. Ketika pola pikir ini digunakan secara tidak benar, itu 

mungkin mengarah pada perilaku yang tidak etis (Kartika, 2017). Oleh 

karena itu, dapat dirumuskan bahwa orientasi etis menentukan perilaku etis 

auditor internal. 

Budaya Jawa adalah budaya yang berasal dari pulau Jawa. Budaya jawa 

dinilai berpengaruh terhadap perilaku etis karena kemampuan seorang 

profesional dalam memahami persoalan etika sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan dimana dia berada (Widiastuti, 2015). Hubungan sosial 

masyarakat Jawa dipengaruhi oleh dua prinsip dasar yang menggambarkan 

ide/pemikiran tentang kebaikan dalam hidup. Keduanya ialah penghindaran 

konflik dan rasa menghormati atau respek. Kedua prinsip tersebut akan 

membentuk nilai- nilai maupun sikap auditor yang akan mempengaruhi 
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perilaku etisnya (Widiastuti, 2015). Dengan demikian, dapat dirumuskan 

bahwa budaya jawa memberikan dampak terhadap perilaku etis auditor 

internal. 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan melihat rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh: 

1. Sifat machiavellian terhadap perilaku etis auditor internal Perguruan 

Tinggi di Indonesia. 

2. Orientasi etis terhadap perilaku etis auditor internal Perguruan Tinggi 

di Indonesia. 

3. Budaya jawa terhadap perilaku etis auditor internal Perguruan Tinggi di 

Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini, nantinya diharapkan bisa bermanfaat bagi: 

1. Manfaat Teoritis: 

a) Bagi mahasiswa/i fakultas ekonomi dan bisnis terkhusus untuk 

mahasiswa jurusan akuntansi, penelitian ini berguna sebagai 

referensi penelitian berikutnya juga sebagai pembanding untuk 

menambah pengetahuan terkait dengan hal-hal yang memengaruhi 

perilaku etis auditor internal. 

b) Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak 

yang akan melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai hal-hal 

yang memengaruhi perilaku etis auditor internal. 
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2. Manfaat Praktis 

a) Mengetahui langkah-langkah perbaikan terhadap aspek-aspek yang 

memengaruhi perilaku etis auditor agar kualitas audit tetap terjaga. 

b) Membantu instansi dalam hal ini perguruan tinggi di Indonesia 

untuk mengetahui pengaruh sifat machiavellian, orientasi etis, dan 

budaya daerah terhadap perilaku etis auditor internalnya agar  

menciptakan kualitas audit yang lebih baik di masa mendatang. 

E. Sistematika Penulisan 

Terdiri dari beberapa bab, diantaranya: 

1. BAB I  : Pendahuluan 

Dalam bab ini dijelaskan terkait latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan terakhir 

sistematika penulisan. 

2. BAB II  : Landasan Teori dan Kajian Pustaka 

Dalam bab ini dijelaskan terkait dengan teori apa saja yang 

digunakan dalam penelitian, penjelasan tiap variabel, 

penelitian terdahulu serta pengembangan hipotesis dan 

model penelitian empiris. 

3. BAB III : Metode Penelitian 

Dalam bab ini dijelaskan terkait desain penelitian, definisi 

operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis datanya. 
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4. BAB IV  : Hasil dan Pembahasan 

Dalam bab ini dijelaskan terkait gambaran umum objek 

penelitian, pengelolaan data tersebut dengan alat analisis 

yang dipakai serta hasil analisis data dan pembahasannya. 

5. BAB V  : Penutup 

Dalam bab ini dijelaskan terkait kesimpulan yang telah 

diperoleh dari hasil analisis data yang telah dilakukan serta 

keterbatasan sekaligus saran-saran yang diberikan untuk 

penelitian berikutnya  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian kuantitatif dengan metode kuesioner ini meneliti 

tiga faktor yang memengaruhi perilaku etis auditor internal. Faktor yang 

diteliti meliputi faktor sifat machiavellian, faktor orientasi etis, dan faktor 

budaya jawa. 

Berdasarkan pada hasil pengujian dan pembahasan yang telah 

dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dengan itu dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sifat machiavellian tidak berpengaruh terhadap perilaku etis auditor 

internal perguruan tinggi di Indonesia, itu berarti semakin tinggi atau 

rendahnya sifat machiavellian yang ada pada diri seorang auditor internal, 

tidak berpengaruh terhadap perilaku etis yang mereka miliki. Kemudian, 

orientasi etis memengaruhi perilaku etis auditor internal pada perguruan 

tinggi di Indonesia secara positif signifikan dan dapat diartikan bahwa 

auditor internal yang mempunyai nilai orientasi etis yang tinggi, maka 

auditor internal tersebut semakin berperilaku etis. Terakhir, budaya jawa 

tidak berpengaruh terhadap perilaku etis auditor internal pada perguruan 

tinggi di Indonesia, yang dapat diartikan bahwa baik auditor internal yang 

berpegang teguh pada nilai-nilai budaya jawa atau tidak, tidak akan 

berpengaruh terhadap perilaku mereka. 
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B. Keterbatasan dan Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh terkait pengaruh dari sifat 

machiavellian, orientasi etis, dan budaya jawa terhadap perilaku etis auditor 

internal perguruan tinggi di Indonesia, pastinya dalam penelitian ini terdapat 

keterbatasan juga kekurangan, diantaranya: Pertama, hasil penelitian ini 

hanya dapat dijadikan analisis pada objek penelitian yang terbatas profesi 

auditor pada auditor internal di Perguruan Tinggi, sehingga memungkinkan 

adanya perbedaan hasil dan kesimpulan apabila dilakukan untuk objek dan 

profesi yang berbeda. Kedua, dalam penelitian ini terbatas menguji hanya 3 

variabel saja, yaitu sifat machiavellian, orientasi etis, dan budaya jawa. 

Penelitian berikutnya diharapkan memberi hasil yang lebih baik 

dengan mengatasi keterbatasan yang ada pada penelitian ini. Adapun saran 

yang dapat peneliti berikan yaitu: 

1. Pada penelitian selanjutnya bisa digunakan objek yang berbeda juga 

lokasi yang berbeda dengan begitu akan dapat memberikan sudut 

pandang yang lain dalam penelitian terkait bidang ini. 

2. Peneliti selanjutnya bisa melakukan penambahan variabel lainnya yang 

sekiranya dapat memengaruhi perilaku etis auditor internal, seperti: 

Equity Sensitivity, Love of Money, Audit Fee, Budaya Organisasi, dan 

lain sebagainya.  
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